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Saat	 ini	 hampir	 di	 semua	 kegiatan	 pemerintah	 maupun	 non	 pemerintah	
telah	 memanfaatkan	 teknologi	 informasi,	 salah	 satu	 contohnya	 adalah	
sistem	 penyimpanan	 data	 kegiatan.	 Tidak	 hanya	 memerhatikan	
fungsionalitas	 dari	 sebuah	 sistem,	 akan	 tetapi	 tampilan	 juga	 termasuk	 ke	
dalam	 aspek	 penting	 yang	 sering	 kali	 terjadi	 masalah	 di	 bagian	 tersebut.	
Pada	 pengelolaan	 data	 evidence	 	 file	 aktivitas	 di	 Dinas	 Kesehatan	 Provinsi	
Sumatera	 Selatan	 saat	 ini	 menggunakan	 Google	 Drive	 yang	 memiliki	
masalah	 terkait	 tampilan.	 Pada	Google	Drive	 tidak	 bisa	memberikan	 input	
keterangan	 atau	 caption	 tentang	 file	 kegiatan	 yang	 dilaksanakan,	 karena	
Google	 Drive	 hanya	 menyimpan	 gambar,	 pdf,	 doc,	 dan	 lainnya.	 Selain	 itu,	
Google	Drive	dapat	diakses	oleh	banyak	orang	yang	mengakibatkan	 layout	
tampilan	bisa	berubah-ubah.	Maka,	membutuhkan	suatu	strategi	terkhusus	
dalam	membuat	sistem	terkomputerisasi	secara	otomatis	dalam	mengelola	
evidence	 	 file,	dengan	merancang	tampilan	yang	sesuai	keinginan	pengguna	
dari	sisi	layout	menu	file	menerapkan	metode	User	Centered	Design		(UCD).	
Hasilnya	 berupa	 prototype	 website	 	 evidence	 	 file	 kegiatan.	 Evaluasinya	
menggunakan	 metode	 System	 Usability	 Scale	 guna	 mengetahui	 nilai	
kegunaan	 rancangan	yang	dibuat.	Hasil	 yang	diperoleh	 adalah	82.	 Skor	 ini	
dikategorikan	 “Excellent”,	 grade	 scale	 B,	 dan	 tingkat	 penerimaannya	
“Acceptable”	yang	artinya	dapat	diterima	sesuai	dengan	keinginan	user	dan	
layak	untuk	dikembangkan.	
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Currently,	almost	all	government	and	non-government	activities	have	utilised	
information	technology,	one	example	 is	 the	activity	data	storage	system.	Not	
only	 paying	 attention	 to	 the	 functionality	 of	 a	 system,	 but	 the	 display	 also	
includes	 important	 aspects	 that	 often	 occur	 problems	 in	 that	 section.	 In	 the	
management	 of	 activity	 evidence	 	 file	 data	 at	 the	 South	 Sumatra	 Provincial	
Health	Office,	it	is	currently	using	Google	Drive	which	has	problems	related	to	
display.	 On	 Google	 Drive,	 it	 cannot	 provide	 input	 information	 or	 captions	
about	 the	activity	 files	 carried	out,	because	Google	Drive	only	 stores	 images,	
pdfs,	 docs,	 and	 others.	 In	 addition,	 Google	 Drive	 can	 be	 accessed	 by	 many	
people	 which	 causes	 the	 display	 layout	 to	 change.	 Therefore,	 it	 requires	 a	
special	strategy	in	creating	a	computerised	system	automatically	in	managing	
evidence		files,	by	design	ing	a	display	that	suits	the	user's	wishes	in	terms	of	
file	menu	layout	applying	the	User	Centred	Design		(UCD)	method.	The	result	is	
in	the	form	of	a	prototype	website		evidence		file	activity.	The	evaluation	uses	
the	 System	Useability	 Scale	method	 to	 determine	 the	 useability	 value	 of	 the	
design		created.	The	result	obtained	is	82.	This	score	is	categorized	"Excellent",	
grade	scale	B,	and	the	acceptance	rate	is	"Acceptable"	which	means	it	can	be	
accepted	according	to	the	user's	wishes	and	deserves	to	be	developed.			
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A. Pendahuluan	
Hampir	 seluruh	 kegiatan	 pada	 kehidupan	 masyarakat	 telah	 memanfaatkan	

teknologi	 informasi	 yang	 menerapkan	 jaringan	 internet	 serta	 komputer	 pada	
kegiatan	 pemerintah	 maupun	 non	 pemerintah	 [1].	 Kemajuan	 teknologi	 sangat	
memberikan	manfaat	 terhadap	masyarakat	salah	satunya	penggunaan	situs	web	
yang	digunakan	dalam	segala	bidang	[2].	Salah	satu	bidang	tersebut	adalah	bidang	
kepemerintahan,	yakni	instansi	pemerintah	mulai	memanfaatkan	teknologi	untuk	
membantu	menyelesaikan	dalam	hal	perkerjaan,	seperti	mengelola	data	kegiatan	
yang	meliputi	file	–	file	yang	digunakan	dan	hasil	dokumentasi	kegiatan	yang	telah	
berjalan	atau	biasa	dikenal	dengan	pengarsipan.	

Dinas	Kesehatan	Provinsi	 Sumatera	 Selatan	 yaitu	 lembaga	pemerintah	 yang	
bergerak	 di	 bidang	 pengelolaan	 pelayanan	 kesehatan	 dan	 bidang	 pengendalian	
penduduk	 keluarga	 berencana	 pada	 wilayah	 Sumatera	 Selatan	 [3].	 Pada	 Dinas	
Kesehatan	Provinsi	 Sumatera	Selatan	memiliki	beberapa	bidang	yang	ada,	 salah	
satunya	adalah	Pejabat	Pengelola	Informasi	dan	Dokumentasi	(PPID).	

PPID	 yaitu	 layanan	 informasi	 publik	 yang	 terbagi	 menjadi	 dua	 yaitu	
penyediaan	 informasi	 dan	 permohonan	 informasi	 [4].	 Bagian	 PPID	 sendiri	
memiliki	 beberapatanggung	 jawab	 yang	 salah	 satunya	 adalah	 pengelolaan	
dokumentasi	kegiatan	–	kegiatan	yang	berupa	video,	foto,	pdf,	ppt,	serta	lainnya.	
Sesuai	 dengan	 hasil	wawancara	 bersama	 staff	 PPID,	 didapatkan	 kendala	 bahwa	
dalam	 pengelolaan	 dokumentasi	 dan	 pendataan	 aktivitas	 di	 Dinas	 Kesehatan	
Provinsi	 Sumatera	 Selatan	 tersebut	 masih	 belum	 optimal	 dan	 tidak	 efektif.	
Contohnya,	terkait	penyimpanan	dokumen	yang	menggunakan	Google	Drive,	yang	
mana	 pada	 Google	 Drive	 tidak	 bisa	memberikan	 input	 keterangan	 atau	 caption	
tentang	file	kegiatan	yang	dilaksanakan,	Google	Drive	hanya	sekedar	menyimpan	
gambar,	 pdf,	 doc,	 dan	 sejenisnya.	 Yang	 artinya	 tampilan	 Google	 Drive	 untuk	
menyimpan	 data	 kegiatan	 tidaklah	 memenuhi	 standar	 yang	 diinginkan	 user.	
Selain	 itu,	 Google	 Drive	 dapat	 diakses	 oleh	 banyak	 orang	 yang	 dapat	
mengakibatkan	 layout	 tampilan	 bisa	 berubah-ubah.	 Berdasarkan	 masalah	
tersebut,	 sistem	 komputer	 yang	 saat	 ini	 digunakan	 tidak	 otomatis	 dan	 hanya	
sekedar	menyimpan	file	di	komputer	saja.	

Penyimpanan	 file	 yang	 terbatas	 juga	mengharuskan	 admin	 untuk	membuat	
akun	 google	 yang	 berbeda	 secara	 terus	 menerus.	 Hal	 ini	 tidak	 cocok	 untuk	
digunakan	dalam	waktu	jangka	panjang	karena	dapat	mengakibatkan	kekeliruan	
seperti	mengingat	password.	Tidak	hanya	itu,	fitur	search	juga	kurang	efektif	pada	
Google	Drive,	 yakni	memungkinkan	kekeliruan	dalam	mencari	data	evidence	 file	
kegiatan	 karena	 sudah	 banyak	 akun	 yang	 berbeda.	 Kemudian,	 dalam	 hal	
pelaporan	kegiatan,	admin	PPID	sebagai	pengelola	 file	evidence	 	 juga	mengalami	
kesulitan	dalam	pengiriman	laporan.	Laporan	kegiatan	direkap	satu	per	satu	dari	
Google	 Drive	 ke	 aplikasi	 Microsoft	 Excel	 hal	 tersebut	 dapat	 memakan	 waktu	
kurang	 lebih	 satu	 minggu.	 Pengiriman	 file	 laporan	 kegiatan	 kepada	 pimpinan	
Dinas	Kesehatan	Provinsi	Sumatera	Selatan	juga	melalui	aplikasi	WhatsApp	atau	
sejenisnya	 yang	 bisa	 mengakibatkan	 tertumpuknya	 pesan	 pada	 aplikasi	 dan	
hilangnya	data.	

Dari	permasalahan	 tersebut,	 sistem	yang	digunakan	saat	 ini	masih	memiliki	
kekurangan	baik	itu	dalam	tampilan	sistemnya	maupun	proses	kegiatannya	yang	
masih	 dilakukan	 secara	 konvensional.	 Maka	 diperlukan	 strategi	 khusus	 dalam	
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membuat	sistem	terkomputerisasi	secara	otomatis	dalam	mengelola	evidence		file,	
dengan	 merancang	 tampilan	 yang	 sesuai	 keinginan	 pengguna	 dengan	 metode	
User	Centered	Design		(UCD).	

Pada	 penelitian	 dari	 [5]	 menggunakan	 metode	 UCD	 dalam	 perancangan	
antarmuka	 menghasilkan	 kesimpulan	 pembuatan	 UI/UX	 desain	 website		
Marketplace	Penjualan	Sapi	Qurban	yang	sesuai	dengan	kebutuhan	pengguna.	Hal	
tersebut	 juga	 diuji	 melalui	 tahapan	 evaluasi	 usability	 SUS	 yakni	 menghasilkan	
poin	79,3	dari	nilai	standar	rata-rata	68	yang	berarti	pengguna	dapat	menerima	
desain	 yang	 dirancang	 pada	prototype.	 Selain	 itu	 penelitian	 oleh	 [6]	merancang	
antarmuka	aplikasi	KJP	Shop	dengan	metode	UCD	yang	menghasilkan	rancangan	
berupa	prototype	sesuai	dengan	kebutuhan	pengguna	dengan	pengujian	usability	
menggunakan	USE	Quistioner	dan	mendapatkan	 skor	90,15%	dari	 rentang	nilai	
minimal	 42-60%	 dengan	 kategori	 sangat	 baik.	 Kemudian	 penelitian	 yang	
dilakukan	 oleh	 [7]	 yang	 menghasilkan	 sebuah	 desain	 interaksi	 dan	 antarmuka	
permainan	 digital	 untuk	 pembelajaran	 konsep	 berpikir	 komputasi.	 Dengan	
menghasilkan	 evaluasi	 usability	 97,4%	 per	 100%	 yang	 menyimpulkan	 bahwa	
aplikasi	 permainan	 digital	 ini	 telah	mencapai	 tujuan	 kegunaan	 dan	 pengalaman	
pengguna	yang	memuaskan.	Selanjutnya	penelitian	yang	menggunakan	UCD	oleh	
[8]	 membuat	 solusi	 desain	 yang	 dapat	 meningkatkan	 kegunaan	 aplikasi	 Zoom.	
Dengan	membuat	desain	fitur	tambahan	adalah	halaman	tugas,	halaman	kuis,	dan	
grading.	 Kemudian	 melakukan	 evaluasi	 dari	 desain	 yang	 dibuat	 yakni	
menggunakan	metode	SUS	yang	mendapatkan	hasil	85,91	dari	nilai	standar	rata-
rata	68	yang	berada	pada	kategori	B	yang	artinya	tingkat	penerimaan	yang	dapat	
diterima	dan	sangat	baik.		

Dari	 berbagai	 temuan	 yang	 ada,	 kesimpulannya	 metode	 UCD	 merupakan	
metode	 yang	 tepat	 untuk	 perancangan	 design	 	 interface	 	 yang	 menyesuaikan	
dengan	 kebutuhan	 pengguna	 dalam	 hal	 kebutuhan	 user,	 kelengkapan	
dokumentasi,	dan	berfokus	pada	digital	process	dan	interface		[9].	Metode	UCD	ini	
mampu	 meningkatkan	 nilai	 usability	 yang	 memberikan	 keefesienan	 dalam	
menggunakan	 sistem	 [10].	 Keunggulan	 lainnya	 dari	metode	 ini	 adalah	 desainer	
aplikasi	bisa	memiliki	posisi	diri	menjadi	pengguna	aplikasi	sehingga	dinilai	bisa	
cepat	 mengerti	 akan	 keinginan	 penggunanya	 [11].	 Metode	 ini	 juga	 dapat	
mempercepat	 proses	 desain	 karena	 dengan	 memahami	 kebutuhan	 pengguna	
secara	lebih	baik,	desainer	bisa	memberikan	pengurangan	waktu	yang	diperlukan	
pada	pengembangan	layanan	atau	produk	[12].	

Oleh	 karena	 itu,	 metode	 UCD	 merupakan	 metode	 yang	 tepat	 untuk	
merancang	dari	awal	antarmuka	website	evidence	file	karena	dapat	menghasilkan	
rekomendasi	 rancangan	 interface	 	 yang	sesuai	dengan	kebutuhan	pengguna	dan	
dapat	menjadi	bahan	pertimbangan	bagi	tim	developer.		
	
B. Metode	Penelitian	
1. Metode	Pengumpulan	Data	

Pada	penelitian	ini,	objek	yang	dituju	adalah	kegiatan-kegiatan	pada	program	
di	 Dinas	 Kesehatan	 Provinsi	 Sumatera	 Selatan.	 Aktivitas	 program	 yang	
difokuskan	adalah	tentang	cara	staff	dalam	memanajemen	dokumentasi	kegiatan	
tersebut.	Data	yang	diterapkan	yakni	data	primer	dan	data	sekunder.	Data	primer	
diperoleh	sesuai	observasi,	wawancara,	dan	penyebaraan	kuisoner	 [13]	dengan	
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tim	 per	 bidang	 yang	 ada	 di	 Dinas	 Kesehatan	 Provinsi	 Sumatera	 Selatan.	 Data	
sekunder	didapatkan	dari	studi	literatur	yang	berupa	jurnal,	website,	artikel,	dan	
referensi	lainnya	[14].	
2. User	 Centered	Design		(UCD)	

User	Centered	Design	 	(UCD)	yaitu	sebuah	desain	berulang	di	mana	desainer	
memiliki	fokus	dalam	penerapan	dan	keinginan	mereka	pada	masing-masing	fase	
proses	desain	 [8].	UCD	adalah	proses	yang	 iteratif,	 evaluasi	dan	desain	disusun	
dari	 upaya	 awal	 sampai	pengujian	berkelanjutan.	 Dalam		penggunaan	 UCD,	 ada	
prinsip-prinsip	 yang	 harus	 ada	 dipertimbangkan	 yakni,	 fokus	 pada	 pengguna,	
desain	 terintegrasi,	 pengguna	 pengujian,	 dan	 desain	 interaktif	 [15].	 Dengan	
mendesain	menggunakan	 metode	 UCD	 untuk	 memenuhi	 kebutuhan	 pengguna,	
metode	 ini	 dimaksudkan	 untuk	 memastikan	 bahwa	 rancangan	 desain	 yang	
dihasilkan	 lebih	 mungkin	 diinginkan	 dan	 layak	 	untuk	 digunakan	 [16].	 Dalam	
metode	 ini	 terdapat	 empat	 tahapan	 yakni	 Specify	 User	 Requirement,	 Context	 of	
Use,	Evaluate	Design	 	dan	Produce	Design	 	 Solution	 [17].	Pada	 tahapan	Evaluate	
Design	 ,	 peneliti	menerapkan	metode	 System	 Usability	 Scale	 (SUS)	 dikarenakan		
memiliki	kelebihan	dapat	diterapkan	pada	sejumlah	sampel	kecil	dan	hasil	bisa	
digunakan	 optimal	 [18].	 Dalam	 penelitian	 ini,	 evaluasi	 akan	 dilakukan	 oleh	 20	
responden	pada	Dinas	Kesehatan	Provinsi	Sumatera	Selatan.	
3. System	Usability	Scale	(SUS)	

System	 Usability	 Scale	 (SUS)	 yaitu	 instrument	 pertanyaan	 10	 item	 yang	
mengukur	 persepsi	pengguna	 terhadap	 kegunaan	 pada	 suatu	produk	 [19].	 SUS	
diantaranya	ada	kuesioner	10	item	pada	lima	opsi	respon	kepada	responden;	dari	
sangat	setuju	menjadi	sangat	tidak	setuju.	Pertama	disusun	John	Brooke	di	1986,	
memberikan	 kemungkinan	 sebagai	 evaluasi	 beberapa	 	 layanan	 dan	 produk,	
khususnya	perangkat	lunak	dan	keras,	situs	web,	perangkat	seluler	serta	aplikasi	
[8].	Berikut	merupakan	 instrument	pertanyaan	metode	SUS	:	

Tabel	1.	 Instrumen	 Pertanyaan	 SUS	
	 No	 Pertanyaan	 Skala	

1	 Saya	berpikir	 ingin	menerapkan	 sistem	 ini.	 1-5	
2	 Saya	melihat	 sistem	 ini	tidak	 rumit.	 1-5	
3	 Saya	 berpendapat	 sistemnya	 gampang	diterapkan.	 1-5	

4	
	

Saya	 berpendapat	 bahwa	 saya	 akan	 memerlukan	
bantuan	 dari	 orang	 yang	 lebih	 expert	 agar	 bisa	
menerapkan	sistem	ini.	

	
1-5	

5	 Saya	 melihat	 beberapa	 fungsi	 pada	 aplikasi	 ini	
diberikan	integrasi	secara	maksimal.	 1-5	

6	 Menurut	saya	ada	berbagai	ketidakkonsistenan	pada	
aplikasi	 ini	 1-5	

	
7	

Menurut	 bayangan	 saya	 mayoritas	 orang	 bisa	
beradaptasi	pada	sistem	ini	secara	cepat.	

	
1-5	

8	 Saya	melihat	bahwa	aplikasi	ini	begitu	rumit	dalam	
penerapannya.	 1-5	

9	 Saya	 merasa	 percaya	 diri	 dalam	 menerapkan	
aplikasi	 ini.	 1-5	

10	 Saya	 harus	 belajar	 berbagai	 hal	 sebelum	 saya	
dapat	menerapkan	aplikasi	 	

1-5	
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Sebagai	 perhitungan	 nilai	 SUS,	 awalnya	 dijumlahkan	 kontribusi	 skor	 dari	
masing-masing	 nomor.	 Pada	 nomor	 ganjill,	 kontribusi	 skornya	 yaitu	 skala	
dikurangi	 1.	 Sedangkan	 nomor	 genap	 berkontribusi	 5	 diberikan	 pengurangan	
kedudukan	 skala.	 Kemudian	 mengalikan	 banyaknya	 skor	 dengan	 2,5	 agar	
memperoleh	 nilai	 total	 SUS	 per	 nomor.	 Selanjutnya	 jumlahkan	 setiap	 skor	 SUS	
per	nomor	kemudian	dibagi	dengan	10	 [20].	 Jika	nilai	 SUS	yang	diperoleh	<	60	
berarti	hasil	yang	didapatkan	rendah	dan	hasil	desain	interface		yang	dibuat	perlu	
dilakukan	 perbaikan	 [21].	 Bangor	 dkk	 mengembangkan	 peringkat	 kegunaan	
berdasarkan	skor	SUS	rata-rata,	misalnya	dalam	 gambar	di	bawah	 ini:	

	
Gambar	 1.	 Perbandingan	 peringkat	 skor	 rata-rata	 SUS	

4. Tahapan	Penelitian	
Metode	penelitian	yang	diterapkan	menggunakan	metode	User	Center	Design		

(UCD)	yang	kemudian	akan	di	 lakukan	evaluasi	melalui	metode	System	Usability	
Scale	(SUS).	Adapun	alur	penelitian	yang	akan	diterapkan	yaitu	:		

	
Gambar	2.	Alur	Penelitian	

a. Identifikasi	
Pada	 tahapan	 ini,	 akan	 dilakukannya	 identifikasi	 tentang	 penelitian	 yang	

mana	akan	dilakukan	wawancaraa,	observasi,	dan	studi	literatur	yang	mendukung	
tentang	 penelitian.	 Wawancara	 diterpakan	 melalui	 sesi	 tanya	 jawab	 langsung	
bersama	staff	 	PPID	yang	memegang	kendali	 terhadap	manajemen	dokumentasi	
aktivitas	di	Dinas	Kesehatan	Provinsi	Sumatera	Selatan.		

Studi	 literatur	 dilakukan	 dengan	 memanfaatkan	 teori	 serta	 penelitian	
terdahulu	 sebagai	 bahan	 reference	 dan	 acuan	 dalam	 penelitian.	 Studi	 literatur	
dilakukan	untuk	mencari	data	terkait	beberapa	kebutuhan	mengenai	dasar	teori	
serta	 referensi	 melalui	 jurnal,	 paper,	 dan	 artikel.	 Referensi	 tersebut	 terkait	
metode	UCD	dan	SUS.	
b. Context	of	Use	

Metode	 UCD	 yang	 pertama	 adalah	 context	 of	 use	 yang	 ditujukan	 untuk	
memahami	 kontes	 dari	 pengguna	 dengan	 mengidentifikasi	 siapa	 yang	 akan	
menggunakan	 sistem	 yang	 dibuat.	 Tahap	 ini	 menjelaskan	 karakteristik	 target	
pengguna	 yang	 ada	 beberapa	 informasi	 yang	 telah	 didapatkan	 dari	 hasil	
wawancara	 [22].	 Proses	 ini	 merupakan	 proses	 analisis	 yang	 dilakukan	 saat	
pertama	 kali	 akan	memulai	 seluruh	 proses	 rancangan.	 Proses	 bertujuan	 untuk	
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mendapatkan	gambaran	awal	sesuai	dengan	ekspetasi	pengguna.	
c. Specify	 User	 Requirement	

Metode	 UCD	 yang	 kedua	 adalah	 Specify	 User	 Requirement.	 Tahap	 ini	 akan	
memberikan	 penentuan	 keperluan	 pengguna	 berdasarkan	 hasil	 informasi	
pengguna	dan	wawancara		[23].	Yang	mana	secara	umum	kebutuhan	dari	staff	per	
bidang	di	Dinas	Kesehatan	Provinsi	Sumatera	Selatan	adalah	sistem	yang	dapat	
memanajemen	data	evidence		file	kegiatan.	
d. Produce	 Design		 Solution	

Metode	 UCD	 yang	ketiga	 adalah	produce	 design	 	 solution	yang	mana	 dalam	
tahapannya	menerapkan	desain	antar	muka	dari	sistem	yang	akan	dikembangkan	
berdasarkan	hasil	dari	Context	Of	Use	dan	Specify	the	User	Requirement	[24].	
e. Evaluate	 Design		

Tahap	 akhir	 dari	 metode	 UCD	 adalah	 dengan	 melakukan	 evaluasi	 untuk	
prototype	yang	telah	dibuat	dengan	menggunakan	metode	SUS	yang	mempunyai	
10		pertanyaan.	 Evaluasi	 ini	 dilakukan	 oleh	 beberapa	 pengguna	 sistem	 selaku	
responden	dari	 kuisoner.	Apabila	 setelah	dilakukan	evaluasi	menghasilkan	nilai	
not	acceptable,	maka	proses	akan	diulang	dari	awal	yakni	Context	Of	Use	hingga	ke	
Evaluate	Design.	Evaluasi													bertujuan	 untuk	 mengetahui	 nilai	 kegunaan	 yang	di	
nilai	dari	responden	[25].	
f. Kesimpulan	

Setelah	 melakukan	 tahapan	 demi	 tahapan	 diatas,	 maka	 terakhir	 adalah	
kesimpulan.	Yakni	 pengambilan	kesimpulan	 terhadap	 setiap	 langkah-langkah	di	
atas	hingga	skor	akhir	SUS	yang	didapatkan.	

	
C. Hasil	dan	Pembahasan	
1. Identifikasi	

Tahap	 ini	 melakukan	 observasi	 pertama	 kali	 di	 Dinas	 Kesehatan	 Provinsi	
Sumatera	 Selatan	pada	bidang	PPID	yang	bertanggung	 jawab	pada	pengelolaan	
dokumentasi	aktivitas	di	Dinas	Kesehatan	Provinsi	Sumatera	Selatan.	Kemudian	
peneliti	 melakukan	 wawancara	 terkait	 pengelolaan	 dokumentasi	 kegiatan	
tersebut.	

Wawancara	 dilakukan	 bersama	 beberapa	 staff	 PPID	 yang	 bertugas	 dalam	
mengelola	 sosial	 media	 dan	 berbagai	 website	 	 di	 Dinas	 Kesehatan	 Provinsi	
Sumatera	Selatan	dan	bersama	 	dengan	staff	bidang	lainnya	yang	memiliki	 tugas	
serupa.	 Setelah	 melakukan	 wawancara,	 penulis	melakukan	 studi	 literatur	 lebih	
dalam	dengan	membaca	dan	mencari	 referensi	 jurnal,	 artikel,	dan	 	buku	sejenis	
untuk	 membuat	 solusi	 dalam	 permasalahan	 yang	 ada	 yakni	 dengan	
menggunakan	metode	UCD	yang	berfokus	kepada	kebutuhan	pengguna.		
2. Context	of	Use	

Tahap	 selanjutnya	 adalah	Context	 of	 Use	yakni	mengindentifikasi	 pengguna	
yang	 akan	 menggunakan	 Website	 	 Evidence	 	 file	 Kegiatan	 Dinas	 Kesehatan	
Provinsi	Sumatera	Selatan.	Pada	tahap	ini	dilakukan	pembuatan	user	persona	yang	
merupakan	hasil	dari	rangkuman	wawancara	yang	telah	dilakukan.	User	persona	
berguna	 untuk	mengetahui	 kebutuhan	 yang	 dibutuhkan	 oleh	pengguna	website.	
Pada	 user	 persona	 ini	 akan	 digambarkan	 masalah	 terkait	 pengelolaan	 data	
evidence	 	dan	 tujuan	 nya	 berdasarkan	 hasil	wawancara	 sehingga	menghasilkan	
solusi	yang	akan	dijelaskan	pada	tahapan	selanjutnya.	
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User	 persona	 pada	 penelitian	 ini	 melibatkan	 beberapa	 pegawai	 Dinas	
Kesehatan	 Provinsi	 Sumatera	 Selatan	 yang	 berasal	 dari	 bidang	 yang	 berbeda.	
Berdasarkan	 hasil	 dari	 user	 persona	 di	 atas	 didapatkan	 permasalahan	 dalam	
pengelolaan	 dokumentasi	 evidence	 file	 mulai	 dari	 pengumpulan	 data,	
penyimpanan	 data,	 pencariaan	 data,	 hingga	 kesulitan	 dalam	 pelaporan	 data.	
Maka	 dari	 itu,	 solusi	 yang	 diinginkan	 oleh	 narasumber	 adalah	 adanya	 sistem	
berupa	website	 	yang	user	 friendly	sesuai	kebutuhan	user	sehingga	sistem	dapat	
mengelola	 dan	mendata	 kegiatan	 secara	 efektif	 dan	 efisien.	 Berikut	merupakan	
user	persona	yang	telah	diwawancarai	:		

	
Gambar	3.	User	Persona	M.	Emirza	 Gambar	4.	User	Persona	 Eris	

	
			Gambar	5.	User	Persona	Aisyah	

Berikut	 merupakan	 user	 yang	 akan	 menggunakan	 website	 	 evidence	 	 file	
kegiatan	berdasarkan	hasil	wawancara	bersama	Admin	bidang	PPID	:	

Tabel	2.	Pengguna	Website		Evidence		file	Kegiatan	
No	 Pengguna	 Keterangan	

	
1.	

	
Admin	

User	 Admin	 akan	 digunakan	 oleh	 Staff	 PPID	
yang	 berjumlah	 satu	 orang	 pada	 Website		
Evidence	 	 file	 Kegiatan	 Dinas	 Provinsi	
Sumatera	 Selatan.	

	
2.	

	
Operator	

User	Operator	 akan	digunakan	oleh	 satu	 orang	
perwakilan	dari	masing-masing	bidang	di	Dinas	
Kesehatan	 Provinsi	 Sumatera	 Selatan	 yakni		
sebanyak	15	orang/user.	

	
3. Specify	User	Requirement	

Selanjutnya	adalah	tahap	Specify	User	Requirement	yang	mana	pada	tahap	ini	
akan	 membahas	 lebih	 dalam	 mengenai	 tugas	 dan	 kebutuhan	 tiap	 pengguna.	
Berdasarkan	 hasil	 wawancara	 didapatkan	 beberapa	 informasi	 mengenai	
spesifikasi	 kebutuhan	pengguna.	Adapun	Kebutuhan	pengguna	 akan	dijabarkan	
melalui	 kebutuhan	 fungsional.	 Berikut	 merupakan	 kebutuhan	 fungsional	 user	
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yang	 dijabarkan	 berdasarkan	 permasalahan	 atau	 kebutuhan	 yang	 dibutuhkan	
dan	solusi	yang	didapatkan.	

Tabel	3.	Kebutuhan	 Fungsional	 Admin	 dan	 Operator	

	
4. Produce	Design		Solution	

Pada	 tahap	 ini	 merupakan	 implementasi	 hasil	 yang	 didasarkan	 pada	
kebutuhan	pengguna	yang	dijelaskan	pada	tahap	sebelumnya.	Di	langkah	ini,	akan	
membuat	 use	 case	 diagram,	 sitemap	 yakni	 pemetaan	 yang	 berisi	 hamalan-
halaman	 yang	ada	 pada	website	,	selanjutnya	low	fidelity	prototype	atau	wireframe	
yang	 merupakan	 kerangka	 design	 	website	 ,	 dan	 terakhir	 high	 fidelity	 prototype	
yakni	rancangan	akhir	yang	akan	dikembangkan	menjadi	prototype	sehingga	dapat	
diakses	oleh	pengguna.	
a. Use	Case	Diagram	

Disusun	 sesuai	 dengan	 keperluan	 fungsional	 yang	 sudah	 dijabarkan	 pada	
bagian	 Specify	 User	 Requirement.	 Use	 case	 diagram	 ini	 merupakan	 gambaran	
mengenai	perancangan	website		yang	mempresentasikan	interaksi	antar	actor	dan	
sistem	yang	dibuat.	Berikut	merupakan	use	case	diagram	pada	Website	 	Evidence		
File	Kegiatan	Dinas	Kesehatan	Provinsi	Sumatera	Selatan.	

No	 Kebutuhan	 Solusi	
1.	 Admin	 dan	 Operator	 dapat	

melakukan	 login.	
Membuat	rancangan	user	interface		form	login	
pada	 sistem.	

2.	 Admin	dan	Operator	dapat	melakukan	
input	data	 evidence		file	

Membuat	 rancangan	 user	 interface	 	 input	 data	
dan	 menyimpan	 data	 evidence	 	 pada	 sistem.	
Fitur	 lainnya	 dapat	 mengubah,	 unduh,	 lihat	
detail,	 dan	 hapus	 data.	

3.	 Admin	 dapat	 melakukan	 input	 data	
bidang,	data	program,	data	operator	di	
Dinas	 Kesehatan	 Provinsi	 Sumatera	
Selatan.	

Membuat	 rancangan	 user	 interface	 	 input	 data	
dan	 menyimpan	 data	 bidang	pada	 sistem.	Fitur	
lainnya	dapat	mengubah	dan	menghapus	data.	

4.	 Admin	 dan	 Operator	 dapat	 melihat	
data	 evidence	 	 berdasarkan	 fitur	 filter	
pilih	bidang.	

Membuat	 rancangan	 user	 interface	 	 yang	
menampilkan	data	evidence		yang	sesuai			dengan	
bidang	yang	dipilih.	

5.	 Admin	 dapat	 melakukan	 export	 data	
evidence		 kegiatan.	

Membuat	 rancangan	 user	 interface		 export	data	
evidence	 	 kegiatan	 yang	 terunduh	 secara	
otomatis	 dalam	 bentuk	 file	 pdf.	

6.	 Admin	dan	Operator	 dapat	mengubah	
password	akun	 dan	 ubah	
profile	 akun.	

Membuat	rancangan	user	interface		 laman	ubah	
password	 akun	 dan	 ubah	 profile	 akun.	

7.	 Admin	 dan	 Operator	 dapat	melakukan	
pencarian	 data.	

Membuat	rancangan	user	interface		yakni	fitur	
search	 pada	 tiap	 laman.	

9.	 Admin	dan	Operator	dapat	memahami	
tampilan	 aplikasi	 dengan	 baik	 dan	
mudah	dipahami.	

Membuat	rancangan	user	 interface	 	yang	dapat	
memudahkan	 user	 dalam	 penggunaan	 dengan	
memerhatikan	 font,	 warna,	 dan	 icon	 yang	
dipilih	 pada	 tiap	 fitur.	
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Gambar	6.	Use	case	diagram	Admin	

Use	case	admin	didasarkan	kebutuhan	fungsional	yang	didapatkaan	dari	hasil	
wawancara.	 Yang	mana	 pada	actor	 admin	 dapat	melakukan	 input	data	 evidence,	
login,	searching		data	yang	ada	pada	website		evidence		file	kegiatan,	mengelola	data	
evidence		yakni	dengan	admin	dapat	mengedit	data,	delete	data,	melihat	detail	data,	
dan	mengunduh	data.	Admin	juga	dapat	melakukan	export	data	berdasarkan	filter	
data,		tidak	 hanya	 kelola	 data	evidence,	 	admin	juga	 dapat	melakukan	kelola	data	
yang	 meliputi	 data	 operator,	 pimpinan,	 program,	 dan	 bidang.	 Admin	 dapat	
melakukan	 kelola	 akun	 yakni	 dapat	 mengubah	 profil	 dan	 ubah	 password	 serta	
melakukan	logout.	

	
Gambar	7.	Use	 case	diagram	Operator	

Sama	 seperti	 use	 case	 diagram	 admin,	 berdasarkan	 hasil	 wawancara	 yang	
telah	dilakukan,	operator	 juga	memiliki	tugas	dan	 fungsi	tertentu.	Operator	dapat	
melakukan	 input	data	evidence		serta	mengelola	data	evidence		yang	meliputi	edit	
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data,	 delete	 data,	 melihat	 detail	 data,	 dan	 mengunduh	 data.	 Selain	 itu	 operator	
dapat	melihat	 data	 yakni	 data	 program	 dan	 data	 bidang	 beserta	 keterangannya.	
Sama	seperti	admin	operator	juga	dapat	melakukan	kelola	akun,	login,	dan	logout.	
b. Sitemap	

Dalam	Prosedur	Design	Solution	terdapat	sitemap	yang	merupakan	gambaran	
pemetaan	 halaman-laman	 atau	 menu-menu	 yang	 dapat	 diakses	 oleh	 user	 pada	
website	 .	 Pada	Website	 	 Evidence	 	 File	 Kegiatan	memiliki	 sitemap	 yang	 terbagi	
menjadi	dua	berdasarkan	jumlah	pengguna.	Sitemap	tersebut	akan	dijelaskan	pada	
bagian	dibawah	ini.	

	
Gambar	8.	 Sitemap	

Tampilan	pada	website	 	dimulai	dari	Landing	page	ketika	admin	mengakses	
website	 	kemudian	ada	halaman	Login	yang	akan	menuju	Dashboard.	 Yang	mana	
pada	 halaman	Dashboard	memiliki	Header	 yang	 berisi	 logo,	 icon	 navigasi,	 nama	
website	 ,	avatar	akun,	dan	nama	akun.	Selanjutnya	pada	halaman	Dashboard	 juga	
terdapat	empat	halaman	lainnya	pada	menu	 navigasi	 yakni	Data,	 Data	 Evidence	 ,	
Akun,	dan	Logout.	
c. Rancangan	User	 Interface		 	

Tahapan	 selanjutnya	 dari	 Produce	 Design	 	 Solution	 adalah	 membuat	
rancangan	user	 interface	 	website	 	evidence	 	 file	kegiatan	yang	berupa	 low	 fidelity	
prototype	 dan	 high	 fidelity	 prototype.	 Low	 fidelity	 prototype	 adalah	 sketsa	 atau	
kerangka	 awal	 desain	 yang	 bertujuan	 untuk	 memudahkan	 dalam	 pembuatan	
prototype	 website	 	 evidence	 	 file	 kegiatan.	 Sedangkan	 high	 fidelity	 prototype	
merupakan	hasil	dari	sketsa	atau	kerangka	awal	desain	yang	sudah	menggunakan	
warna	 dan	 elemen	 visual	 seperti	 gambar,	 animasi,	 dan	 icon	 bewarna.	 Berikut	
rancangan	 interface	 	 yang	 telah	 dibuat	 untuk	 menjadi	 solusi	 permasalahan	
pengelolaan	data	evidence		kegiatan	:	
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Gambar	9.	Low	Fidelity	dan	High	Fidelity	 Landing	 Page	

	
Gambar	10.	Low	Fidelity	dan	High	Fidelity	Login	Page	

	
Gambar	11.	 Low	Fidelity	dan	High	 Fidelity	Dashboard	Admin	

	
Gambar	12.	Low	Fidelity	dan	High	Fidelity	Ubah	Password	
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Gambar	13.	Low	Fidelity	dan	High	Fidelity	Data	Evidence		

	
Gambar	14.	Low	Fidelity	dan	High	Fidelity	Input	Data	Evidence		

	
Gambar	15.	Low	Fidelity	dan	High	Fidelity	Profile	

5. Evaluate	Design		
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Pada	 tahapan	 evaluasi	 ini	 diterapkan	 uji	 kegunaan	 melalui	 metode	 System	
Usability			Scale	 (SUS).	 Uji	 SUS	 ini	 dilakukan	 oleh	 para	 pegawai	 Dinas	 Kesehatan	
Provinsi	Sumatera	Selatan	yang	berjumlah	20	orang	yang	merupakan	perwakilan	
dari	tiap	bidang.	Dalam	hal	ini	penulis	menyebarkan	kuisoner	secara	online	melalui	
Google	Form	yang	berisi	10	pertanyaan	dengan	lima	pilihan	jawaban.	

Masing-masing	 pertanyaan	 memiliki	 tujuan	 untuk	 menjelaskan	 tingkat	
kegunaan	rancangan	website		sesuai	dengan	penerimaan	user,	dinilai	pada	skala	5.	
Berikut	merupakan	tabel	penilaian	responden	terhadap	rancangan	sistem.	

Tabel	4.	Hasil	Perhitungan	Kuisoner	SUS	
Responden	 SUM	 SUM*2.5	
R1	 34	 85	
R2	 33	 83	
R3	 27	 68	
R4	 35	 88	
R5	 29	 73	
R6	 35	 88	
R7	 31	 78	
R8	 35	 88	
R9	 33	 83	
R10	 33	 83	
R11	 29	 73	
R12	 28	 70	
R13	 39	 98	
R14	 35	 88	
R15	 30	 75	
R16	 37	 93	
R17	 31	 78	
R18	 35	 88	
R19	 34	 85	
R20	 32	 80	
SKOR	RATA-RATA	 						82	

Setelah	 melakukan	 perhitungan	 berdasarkan	 ketentuan	 metode	 SUS,	 maka	
skor	 akhir	 yang	 didapatkan	 dari	 pengujian	 rancangan	 website	 	 ini	 adalah	 82.	
Berdasarkan	 perbandingan	 peringkat	 skor	 rata-rata	 SUS,	 skor	 ini	 ada	 dalam	
kriteria	 “Excellent”,	 grade	 scale	 B,	 dan	 tingkat	 penerimaan	 adalah	 “Acceptable”.	
Kemudian,	 kesimpulannya	 sesuai	 dengan	 data	 pengujian,	 rancangan	website	 	 ini	
sudah	sesuai	dengan	keinginan	pengguna	dan	layak	untuk	dikembangkan.	
	
D. Kesimpulan	

Sesuai	 dengan	 hasil	 penelitian	 yang	 melaksanakan	 seluruh	 tahapan	 pada	
proses	 penelitan,	 maka	 penulis	 dapat	 mengambil	 kesimpulan	 yakni	 dengan	
menerapkan	metode	User	Centered	Design	 	 (UCD)	dapat	menghasilkan	 rancangan	
website		evidence		file	kegiatan	yang		sesuai	dengan	keinginan	dari	user	itu	sendiri.	
Selain	 itu,	 dengan	 metode	 ini	 dapat	 memudahkan	 penulis	 dalam	 mendalami	
keinginan	 dan	 pengalaman	 seperti	 apa	 yang	 diinginkan	 oleh	 user.	 Pernyataan	
tersebut	 diperkuat	 dengan	 pengujian	 usability	 yakni	 memakai	 metode	 System	
Usability	Scale	(SUS)	diperoleh	skor	akhir	yakni	82.	Berarti	nilainya	dikategorikan	
“Excellent”,	 grade	 scale	 B,	 dan	 tingkat	 penerimaannya	 masuk	 dalam	 kategori	
“Acceptable”.	
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Maka	 dari	 itu,	 kesimpulannya	 rancangan	website	 	 ini	 telah	 disesuaikan	 pada	
keinginan,	 dan	 pengguna	merasa	 puas	 dengan	 rancangan	prototype	yang	 dibuat.	
Berdasarkan	hasil	 tersebut,	 rancangan	prototype	Website	 	 Evidence	 	 file	Kegiatan	
Dinas	Kesehatan	Provinsi	Sumatera	Selatan	layak	untuk	dikembangkan	dan	dapat	
menjadi	 pertimbangan	 bagi	 developer	 untuk	 mengembangkan	 website	 	 yang	
sesuai	dengan	kebutuhan	pengguna.	
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